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ABSTRAK 

 

ISJAYANTI, 2023, ANALISIS KUALITATIF FORMALIN PADA 

MIE BASAH DI BEBERAPA PASAR DI SURAKARTA, KARYA 

TULIS ILMIAH, PROGRAM STUDI D-III ANALIS FARMASI 

DAN MAKANAN, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA 

BUDI. Dibimbing oleh Dr. Drs Supriyadi, M.Si 

 

Formalin merupakan salah satu bahan tambahan pangan yang 

dilarang ditambahkan dalam makanan karena mempunyai efek negatif 

bagi kesehatan manusia. Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat 

dan Makanan Nomor 11 Tahun 2019 penggunaan bahan tambahan 

pangan formalin pada bahan pangan dengan tujuan untuk 

menyembunyikan kerusakan pangan telah dilarang.  

Penelitian ini dilakukan terhadap sampel yang diambil secara 

acak dari 7 pasar yang ada di Kota Surakarta. Sampel mie basah 

dianalisis secara kualitatif dengan metode asam kromatofat yang akan 

membentuk warna ungu apabila terdapat formalin, metode Schiff yang 

akan membentuk warna merah keunguan jika terdapat formalin dan 

metode KMnO₄ yang akan membuat warna ungu atau pink hilang jika 

terdapat formalin.  

Hasil uji kualitatif dengan asam kromatofat menunjukkan 

terdapat 9 dari 15 sampel yang mengandung formalin. Hasil uji 

kualitatif dengan metode Schiff menunjukkan terdapat 9 dari 15 sampel 

yang mengandung formalin. Serta hasil uji kualitatif dengan metode 

KMnO₄ menunjukkan terdapat 8 dari 15 sampel yang mengandung 

formalin. Perbedaan hasil tersebut dipengaruhi oleh perbedaan kadar 

formalin dalam setiap sampel.  

  

Kata kunci : formalin, asam kromatofat, schiff, KMnO₄ 
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ABSTRACT 

 

ISJAYANTI, 2023, QUALITATIVE ANALYSIS OF FORMALINE 

ON WET NOODLES IN SOME MARKET IN SURAKARTA, 

SCIENTIFIC WRITINGS, D-III PHARMACY AND FOOD 

ANALYSIS STUDY PROGRAM, FACULTY OF PHARMACY, 

SETIA BUDI UNIVERSITY. Supervised by Dr. Drs Supriyadi, M.Si 

 

 Formalin is a food additive that is prohibited from being added 

to food because it has a negative effect on human health. Based on the 

Regulation of the Drug and Food Control Agency Number 11 of 2019 

the use of formalin in food ingredients with the aim of concealing food 

spoilage has been prohibited. 

 This research was conducted on samples taken randomly from 7 

markets in Surakarta City. Wet noodle samples were analyzed 

qualitatively using the chromatophic acid method which formed a 

purple color when formalin was present, the Schiff method which 

formed a purplish red color when formalin was present and the 

KMnO₄  method which made the purple or pink color disappear when 

formalin was present. 

 The results of the qualitative test with chromatophic acid 

showed that 9 out of 15 samples contained formalin. The results of the 

qualitative test using the Schiff method showed that 9 out of 15 

samples contained formalin. And the results of qualitative tests using 

the KMnO₄  method showed that 8 out of 15 samples contained 

formalin. The difference in results was influenced by differences in 

formalin levels in each sample. 

 

Key words : formalin, chromatophic acid, schiff, KMnO₄  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Makanan adalah salah satu kebutuhan manusia dalam 

kehidupan seharinya. sebagai kebutuhan dasar, makanan tersebut harus 

mengandung zat gizi untuk memenuhi fungsinya dan aman, bahan 

pengawet dan pewarna tampaknya sudah tidak bisa dipisahkan dari 

berbagai jenis makanan dan minuman olahan. Produsen pun berlomba -

lomba untuk menarik perhatian para konsumen dengan menambahkan 

pewarna pada makanan dan minuman (Tahir M, et al., 2019). 

Bahan pengawet pada umumnya digunakan untuk mengawetkan 

pangan yang memiliki sifat mudah rusak. Berbagai faktor yang dapat 

mmepengarui kerusakan pangannya yaitu suhu lingkungan , kadar air, 

oksigen dan pH. zat pengawet yang dilarang digunakan adalah 

formalin. Berdasarkan peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 

722/MENKES/PER/IX/88. formalin merupakan senyawa kimia 

berbahaya, yang berfungsi sebagai desinfektan yang efektif melawan 

bakteri.  

Pengertian Formalin dalam Peraturan Menteri Kesehatan RI 

No.722/MENKES/PER/IX/88 merupakan salah satu bahan tambahan 

pangan yang dilarang ditambahkan dalam makanan karena mempunyai 

efek negatif bagi kesehatan manusia. Pada masa sekarang ini banyak 

produsen makanan yang ingin untung tapi tidak mau rugi dengan cara 

menambahkan bahan-bahan tambahan pangan yang dilarang 

ditambahkan dalam makanan agar makanan yang mereka produksi 

lebih tahan lama dan mempunyai penampilan lebih menarik (Wardani 

RI dan Mulasari SA, 2016). 

Mie basah merupakan makanan berbahan dasar tepung dan 

banyak dikonsumsi oleh masyarakat karena pengolahannya relatif 

mudah. Akses yang mudah serta banyaknya penggemar mi mendorong 

penggunaan seperti formalin. Ciri-ciri mie basah yang mengandung 

formalin yakni tampak mengkilat, tidak mudah putus atau tidak 

lengket, selain aroma terigu biasanya tercium aroma seperti obat, dan 

daya awet bisa dua hari atau lebih, penggunaan formalin dalam 

makanan dapat menyebabkan masalah kesehatan yakni gangguan 

pencernaan , sakit kepala, dan kanker paru-paru (Cahyadi, 2008). Mie 

merupakan salah satu bentuk olahan pangan yang disukai oleh berbagai 
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kalangan masyarakat karena penyajiannya yang dapat dilakukan secara 

cepat, mudah, dan dapat digunakan sebagai sumber energi selain nasi. 

Salah satu jenis mi yang dikonsumsi oleh masyarakat adalah mie basah. 

mie basah adalah jenis mi yang mengalami proses perebusan setelah 

tahap pemotongan. kadar airnya dapat mencapai 52% sehingga   

simpannya relatif singkat (Sari, et al., 2016). 

Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan 

Nomor 11 Tahun 2019 penggunaan bahan tambahan pangan formalin 

pada bahan pangan dengan tujuan untuk menyembunyikan kerusakan 

pangan telah dilarang. . Menurut Undang-Undang RI No. 18 Tahun 

2012 tentang pangan, bagian ketiga pasal 75 mengenai Peraturan Bahan 

Tambahan Pangan mencantumkan bahwa setiap orang yang melakukan 

produksi pangan untuk diedarkan dilarang menggunakan bahan 

tambahan pangan yang melampaui ambang batas maksimal yang 

ditetapkan dan atau bahan yang dilarang digunakan sebagai bahan 

tambahan pangan. Saat ini seringkali ditemukan bahan tambahan 

berbahaya dalam pangan yang diperdagangkan oleh masyarakat 

khususnya pangan olahan sehingga melanggar keamanan pangan (Sari 

et al., 2016).  

Berdasarkan sidak tim JKPD (Jejaring Keamanan Pangan 

daerah) pada tahun 2022 ditemukan sampel ikan asin dan mie basah 

yang mengandung formalin (Fatimah S, 2022). Hasil Penelitian 

Asyfiradayati et al., (2018) melaporkan bahwa ditemukan kandungan 

formalin yang disalahgunakan sebagai bahan pengawet pada mie basah 

yang beredar di Pasar Gede Kota Surakarta, yang dianalisis kuantitatif 

secara Asidi-Alkalimetri. sedangkan berdasarkan penelitian Male et al. 

ditemukan dua dari empat belas sampel positif mengandung formalin di 

Kota Ambon. Sehingga perlu dilakukan analisis terkait adanya formalin 

dalam mie basah yang beredar di beberapa pasar di Surakarta. 

Pada penelitian ini dilakukan analisis kualitatif pada sampel mie 

basah yang dijual di beberapa pasar di Surakarta karena keberadaan 

formalin yang dilarang berada dalam bahan pangan, sehingga tidak 

dilakukan analisis kuantitatif. Metode analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu metode asam kromatofat, metode schiff dan 

KMnO₄  karena berdasarkan penelitian Pratiwi D, et all pada tahun 

2019 menyatakan bahwa pereaksi schiff dan KMnO₄ merupakan 

pereaksi yang paling sensitif dalam mendeteksi formalin pada bahan 

pangan mie basah sampai konsentrasi 0,01 ppm.  
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B. Rumusan Masalah 

 Apakah pada sampel mie basah yang dijual di beberapa pasar di 

Surakarta mengandung pengawet formalin secara kualitatif? 

 

C. Tujuan Penelitian  

 Untuk mengetahui apakah ada sampel mie basah yang dijual di 

beberapa pasar di Surakarta mengandung pengawet formalin secara 

kualitatif.  

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Bagi masyarakat, dapat menambah wawasan pengetahuan dan 

informasi tentang pengawet formalin yang terdapat dalam mie 

basah. 

2. Bagi peneliti, dapat menambah informasi dan pengalaman terkait 

dalam analisis pengawet formalin pada mie basah. 

 


